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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987. secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ b be
< Ta' t - te
& Sa’ s es (dengan titik di atas)
z Jim j je
| z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
. Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
y R& r er '
3 Zal z ' zet f
o Sin s es
7 Syin sy es dan ye |
o Sad s es (dengan titik di bawah) f[
I Dad d de (dengan titik di bawah) |
'L - Ta’ t te (dengan titik di bawah) l
i & Za z zet (dengan titik di bawah) f




¢ “Ain = koma terbalik
I Gain g ge
: Fa’ f ef
A Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
| 2 Mira m em
S Ni n en
P Waw w we
Y *H'E’ h ha
. b apostrof (tetapi tidak
Hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
< Y y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

| Tanda Nama Huruf Latin Bunyi
S Fathah A A
S kasrah I [
ri
S dammah U U |




Contoh :

5" — kataba «aJ; — yazhabu
Mo — su’ila 53 -zukira

b

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adani
Je Fathah dan wawu au adanu
Contoh - A
S - kaifa Js» - haula
C. Maddsah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda

Tanda ; Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan alif atau ] a dengan garis di
alif atas
G Kasrah dan ya H i dengan garis di
atas
Senns Dammah dan wawu i udengan garis di |
atas
Contoh :
J6 - qala L — gila

Vil



&) — rama J 42 — yaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1).

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Contoh : wlb — Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

L

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh : 241 &5 4 ; — raudah al-jannah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam translitel;asinya i tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf vang diberi tanda

syaddah ttu.

Contoh: U, - rabbana

w

f-:u' — nu'imma

vill



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, vaitu

1roatee ) ) L
J‘ Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diitkuti oleh
gamariyah.
1. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yvang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu,
Contoh : =} — ar-rajulu
sdeott —as-sayyidatu.
2. Kata sandang vang diikuti oleh huruf Qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila ditkuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan kata

sambung (-).
Contoh : o4& - al-qalamu JYA - al-jaldlu
pedi- al-badi‘u,
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

X



kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif’

Contoh : ;o - syai’un <ol — umirtu

31— an-nauy* 3 5l — ta’khuza
¢ 5V ~an-nau‘u O ta’khuzuna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihiiangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tersebut dirangxaikan dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

ot e o8 A Ols - Wa innallaha lahuwa Khair ar-razigin

SIFRAP _.L-Q‘ U ;TC% - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana.

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Jys Y da Las ~ wa md Muhammadun il Rasil



AW a2 s Cor J 41 O) - Inna awwala baitin wudi‘a linnasi

o

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka héiruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh ;

s C:s 3 ) = — nasrun minallahi wa fathun qar_ib

b oY) & - illahi al-amru jami‘an.

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasinya ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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ABSTRAK

Agama akhir-akhir ini dituduh sebagai salah satu faktor penyebab
ketidaksetaraan relasi gender. Sebab, doktrin agama juga ikut andil mengkonstruk
perbedaan gender di masyarakatnya. Islam sebagai agama yang bertujuan
menyebarkan kasih sayang dan memperjuangkan keadilan tentunya tidak merestui
penindasan sekelompok masyarakat terhadap segolongan masyarakat vang lain,
termasuk perempuan. Oleh karena itu termasuk salah satu agenda pembebasan
Nabi adalah pembebasan perempuan dari kungkungan kultur patriarkhi Arab.

Dalam skripsi ini akan dibahas hak-hak perempuan dalam lembaga
perkawinan menurut Hukum Perkawinan. Hak-hak tersebut dikaji melatui
pemikiran dua tokoh pemikir Islam yang banyak menyerukan keadilan. Sayyid
Qutb dan Asghar Ali Engineer adalah dua orang pemikir Islam kontemporer yang
memiliki perhatian terhadap keadilan sosial dan perlawanan terhadap penindasan.

Mereka adalah dua orang tokoh yang memiliki komitmen tinggi keadilan
dan perlawanan terhadap penindasan. Akan tetapi mereka berangkat dari akar
pemikiran yang bertolakbelakang. Sayyid Qutb di satu sisi adalah salah seorang
pemikir garda depan Ikhwanul Muslimin, sedang Asghar Ali Engineer adalah
salah seoran pemikir Islam progressive.

Walaupun berangkat dari latar belakang pemikiran yang berbeda, dengan
prinsip pembacaan ayat al-Qur'an yang berbeda pula. Asghar Ali Engineer dan
Sayyid Qutb ternyata cukup puas dengan ketentuan-ketentuan yang telah ada
dalam al-Quran. Menurut mereka al-Quran telah memberi hak cukup untuk
perempuan dalam rumah tangga. Apa yang dilakukan al-Quran adalah sebuah
kemajuan dalam hukum perkawinan, khususiya tentang hak-hak perempuan.

Namun demikian bukan berarti mereka sama sekali tidak melakukan hal-
hal baru, sebagai seorang pemikir. Sayyid Qutb terkadang: cenderung lebih
tekstual dalam memaknai al-Quran Pemahaman tekstual ini pada akhirnya
melahirkan beberapa kesimpulan yang berbeda dengan pemaknaan mainstream
figh. Bahkan paham keadilan, yang selama ini diperjuangkannya, turut mewarnai
cara pandang beliau terhadap beberapa ketentuan hukum Islam, misal definisi
pernikahannya yang jauh berbeda dengan definisi yang selama ini diperkenalkan
oleh para fugaha’, atau penolakan terhadap hak wali untuk memaksakan
perkawinan.

Sementara Asghar lebih memperhatikan aspek sosio kultural dalam
memaknai ayat al-Qur'an. Baginya tidak selamanva hukum yang tercantum dalam
al-Qur'an berlaku untuk semua masa dan tempat. Suatu saat hukum itu dapat tidak
bertaku jika sudah tidak sesuai dengan kondisi sosio kultural masyarakat
setempat. Tidak menjadi aneh jika Asghar melahirkan beberapa pemikiran baru
dalam hak perempuan dalam perkawinan, misalnya tentang hak mencari nafkah,
atau definisinya tentang mahar yang cenderung lebih menghargai perempuan, dan
penolakannya terhadap peran wali dalam pernikahan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama akhir-akhir ini dituduh sebagai salah satu faktor penyebab
ketidaksetaraan relasi gender.! Sebab, doktrin agama juga ikut andil
mengkonstruk perbedaan gender di masyarakatnya’ Ketika doktrin agama
melahirkan perbedaan gender vang diskriminatif, secara otomatis dia telah
melegitimasi dominasi salah satu kelompok gender terhadap kelompok lain.

Islam sebagai agama yang bertujuan menyebarkan kasih sayang dan
memperjuangkan keadilan tentunya tidak merestui penindasan sekelompok
masyarakat terhadap segolongan masyarakat yang lain, termasuk perempuan.
Sejak awal Islam® hadir sebagai ajaran yang melawan semua bentuk penindasan.
Musa hadir untuk melawan penindasan Fir'aun.‘ Kemudian Isa datang melawan

penindasan Romawi, bangsawan, agamawan kolot, dan politisi Palestina terhadap

' Gender adalah sebuah pendefinisian sosial yang menunjuk pada perbedaan karakteristik
lelaki dan perempuan, karakteristk yang merupakan bentukan manusia. Lihat Indraswari,
“Fenomena Kawin Muda dan Aborsi: Gambaran Kasus™ dalam Syafiq Hasyim (ed.). Menakar
“Harga" Perempuan, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1999), him. 133.

* Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. ke-4 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 9.

* Islam di sint meagtkuti definisi Muhammad Syahrur dalam bukunya a/~fs/z m wa al-
fmd n. Menurutnya Islam adalah ajaran yang datang semenjak Nuh hingga Muhammad,
sedangkan Iman adalah ajarun Nabi Muhammad SAW. saja. Jadi Musa AS. dan Isa AS. adalah dua
orang Rasul yang membawa ajaran Islam. Lihat Muhammad Syahrur, Islam dan Iman: Aturan-
Aturan Pokok (al-Islain wa al-Iman; Manzamat a/-Qfyam), Alih bahasa M. Zaid Su’udi, cet. ke-1
{Yogyakarta: Jendela), him, 7.

* Huston Smitl,, Agama-Agama Manusia, Alih bahasa Saafroedin Bahar (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 321.



masyarakat lemah.® Demikian juga Nabi Muhammad diutus untuk memerang;
penindasan kelas kaya dan otokrat Makkah terhadap kelas miskin dan budak ¢

Termasuk salah satu agenda pembebasan Nabi adalah pembebasan
perempuan dari kungkungan kultur patriarkhi Arab. Pada saat itu posisi
perempuan sangat lemah di hadapan laki-laki. Mereka tidak hanya ditindas dan
diperbudak, bahkan mereka dapat diwariskan seperti barang.” Nabi kemudian
meninggikan derajat perempuan dengan beberapa perubahan yang sesuai dengan
kondisi pada saat itu. Bahkan al-Quran memberikan status pasti kepada
perempuan, walaupun tidak sejajar dengan laki-laki ®

Ketidaksejajaran status perempuan dan laki-laki ini dapat kita lihat dalam
produk Hukum Islam, misalnya dalam perkawinan yang banyak melibatkan
perempuan. Dalam beberapa aspek Hukum Perkawinan kita mendapat beberapa
hak perempuan yang berbeda dengan hak yang dimiliki laki-laki. Misalnya dalam
hal akad, menurut Mazhab Syafi<y pthak perempuan tidak diperbolehkan
melakukan akad sendiri. Yang terlibat dalam akad adalah wali mempelal

perempuan, yang juga harus laki-laki, dengan pihak pengantin laki-laki.®

* Fr. Wahono Nitiprawiro, Teoclogi Pembebasan; Sejarah, Metode, Praksis den [.s'mya,\/
cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 101-102,

® Huston Smith, Agama-Agama, hlm. 265.

7 Asghar Ali Engineer, The Right of Wemen in Islam, (London: C. Hurst & Co.
(Publisher} Ltd., 1992), hlm. 20.

¥ Asghar Ali Engineer, The Qur’an, Women, and Modern Society, (New Delhi: Sterling
Publishers Pvt. Ltd., 1999), hlm. 31-32.

? Abi Ishag Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf al-F airuzabadiy, akMubazzab fi Mazhab al-Imam
asy-Syall‘{y (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994 M/ 1414 H), II: 50.
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Terjadinya perbedaan hak antara laki-laki dan perempuan ini memang tak
dapat dielakkan. Al-Quran sebagai sumber utama hukum Islam sendiri telah
menetapkan beberapa hukum yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.
Bahkan seringkali laki-laki mendapatkan hak yang lebih menguntungkan
dibandingkan dengan perempuan. Pernikahan lintas agama misalnya, dalam al-
Quran disebutkan bahwa seorang laki-laki dapat menikahi perempuan af/ a/-
kitab, sementara perempuan tidak diperkenankan menikah dengan laki-laki aA/ al-
kitab*

Dalam lembaga perkawinan inilah, seringkali .perempuan mendapatkan
perlakuan  berbeda dibanding laki-laki. Bahkan al-Quran sendiri juga
melegitimasi kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga dengan alasan
pendidikan.” Ketidaksetaraan hak laki-laki dan perempuan inilah yang kemudian
dianggap scbagai ketidakadilan agama terhadap perempuan. Namun sangatlah
ironis jika agama hadir membawa ketidakadilan. Apakah benar ajaran yang
memberikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan itu dapat disebut
ketidakadilan.

Di sinilah letak penting penelitian ini. Dalam skripsi ini akan dibahas hak-
hak perempuan dalam lembaga perkawinan menurut Hukum Perkawinan. Hak-
hak tersebut dikaji melalui pemikiran dua tokoh pemikir Islam yang banyak
menyerukan keadilan. Bagaimana pendapat kedua tokoh ini ketika menemui

doktrin-doktrin teks agama yang ternyata berbeda dengan rasa keadilan. Dan

' Muhammad Ali as-Sabiiniy, Rawa’/* al-Bayan: 7afiir A val al-Afkam min al-Quran
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.t.}, I: 286

" an-Nisa’ (4): 4



bagaimanakah pemaknaan mereka terhadap ayat-ayat yang meligitimasi doktrin
tersebut.

Sayyid Qutb" dan Asghar Ali Engineer" adalah dua orang pemikir [siam
kontemporer yang memiliki perhatian terhadap keadilan sosial dan perlawanan
terhadap penindasan. Bagi Sayyid Qutb jihad bukanlah sarana untuk memaksa
orang memeluk agama apa pun. Jihad adalah perjuangan melawan penindasan di
manapun berada." Lewat karyanya al-‘Adalah al-ljtima‘iyyah yang ditulisnya
sebelum diutus bélajar ke Amerika, Sayyid Qutb mencoba mengelaborasi konsep
keadilan sosial dalam Islam." Karena konsep keadilan yang ditawarkan dalam
bukunya tersebut, kaum Komunis Mesir menganggapnya sebagai lawan utama.
Menurut mereka Sayyid Qutb telah merebut isu kesejahteraan sosial yang
sebelumnya menjadi wilayah isu kaum komunis.'® Bukan hanya kaum komunis

vang menjadi gusar dengan terbitnya buku ini, bahkan pemerintah menyita dan

A Luthfi Assyaukanie, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer
http://media.isnet.org/islam/Paramadina/Jurnal/4kaki html, akses tanggal 10 Januari 2004

"* Arif Zamhari, “Islam dan Kesadaran Historis; Analisis pertumbuhan Sosio-Ekonomi”,
dalam Saiful Arif (ed), Pemikiran-pemikiran Revolusioner, cet. ke-1 (Malang: Averros, 2001),
him. 174.

" Rustani, Masyarakar Kitab dan Dialog Antar Agama; Studi Atas Pemikiran
Mohammed Arkoun, cet. ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), Him. 171.

'* Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil Quran Sayid
Qutub (Madkhal ila Zilal al-Qur'an), alih bahasa Salafuddin Abu Sayyid, cet. ke-1 (Solo: Era
Intermedia, 2001).him. 52. kebingungan bukan hanya terjadi pada komunis Mesir. Pada masa awal
pertumbuhan teologi pembebasan di Amerika Latin kaum Komunis di sana juga tergagap. Mereka
merasa heran bagaimana mungkin kaum agamawan yang selama ini dianggap sebagai kelas
penindas, ternyata melakukan pembelaan terhadap masyarakat miskin Amerika Latin. Lihat
Michael Lowy, Teologi Pembebasan, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. VI-VIL.

' K. Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran Sayyid Quthb; Menuju Pembaharuan
Gerakan Islam (Fikr Sayyid Qutb ff Mizin asy-Syar‘(), alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, dkk .,
cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Pers, 2003), him. 16-17.
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melarang peredaran buku tersebut karena dianggap membela musuh pemerintah,
vaitu fkhwan al-Musfimin

Kritiknya terhadap penguasa sedemikian kerasnya, dan tidak pandang
bulu. Gamal Abdun Nasher, yang menjadi kawan seperjuangannya dalam
revolusipun tak lepas dari kritiknya. Bahkan dikabarkan selama masa revolusi
Gamal Abdun Nasher sering berkunjung ke rumah Sayyid Qutb. Akan tetapi hal
ini tidak menghalanginya untuk melakukan kritik terhadap pemerintahan Gamal
Abdun Nasher *®

Perlawanannya terhadap penguasa ini harus ditebusnya dengan nyawa.
Pada subuh 29 Agustus 1966 Seiiau Syahid di tiang gantungan pemerintah Gamal
Abdun Nasher.” Sebelum itu beberapa kali beliau masuk penjara dan menjalani
kerja paksa, karena dituduh makar dan melawan pemerintah

Demikian pula Asghar Ali Engineer, melalui bukunya fslam Dan T eologi
Pembebasan, 1a mengelaborasi konsep keadilan dalam Islam.?’ Konsep
pembebasan yang ditawarkannya mampu memberi inspirasi perlawanan kaum
mustad‘afin menghadapi kaum mustakbirin® Bahkan menurut Djohan Effendi,

Asghar Ali Engineer tidak hanya memberi kerangka teori, akan tetapi dia juga

" Dr. Shalah Abdul Fattah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir, hlm. 53.
*® Ibid., him. 32.
s
Ibid., hlm. 36.
*K. Salim Bahnasawi, Butir-butir, him. 19.
' Myhamrmad Nurhakim, “Reaktualisasi Agama, hlm. 203.

*2 Arif Zamhari, “Islam dan Kesadaran Historis, him. 174.



memberikan landasan teologis bagi para aktivis yang berjuang untuk pembebasan
dan kemanusiaan.®

Asghar Ali Engineer mengkritik tajam bangunan teologi yang selama ini
berkembang dalam Islam. Teologi oleh umat Islam hanya dipahami sebagat ilmu
yang berbicara tentang Tuhan saja. Padahal menurutnya teologi adalah sebuah
paradigma dalam memahami realitas Tuhan, manusia dan alam semesta.* Baginya
kepedulian Nabi Muhammad terhadap kondisi sosial ekonomi Makkah yang
timpang merupakan misi utama agama baru yang diajarkan Nabi Muhammad

Asghar Ali Engineer adalah salah seorang putra dari pemimpin spiritual
sekte Muslim Syi'ah, Daudi Bohras. Ada keharusan dalam sekte i, seorang
pemimpin sekte atau yang disebut sebagai 4 adalah orang vang memiliki
kepedulian dan sekaligus tampil sebagai pembela masyarakat tertindas dan
melawan kezaliman. Hal ini mungkin karena posisi marjinal masyarakat muslim
India.” Tidak aneh jika Asghar Ali Engineer memiliki perhatian vang serius
terhadap pembelaan rakyat tertindas. Sebab komunitas sosialnya adalah
komunitas masyarakat tertindas. Masyarakat muslim India adalah masyarakat

vang termarjinalkan secara politik, sosial dan ekonomi. ¥

% Djohan Effendi, “Pengantar”, dalam Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan Dalam
Islam (The Right of Women in Islam), alih bahasa Farid Wajidi dan Cici Farkha Assegaf, cet. ke-2
{Yogyakarta: LSPPA, 2000), hlm. vii

 Muhammad Nurhakim, “Reaktualisasi Agama, him. 205

** Arif Zamhari, “Islam dan Kesadaran Historis, him. 180.

* Muhammad Nurhakim, “Reaktualisasi Agama, him. 215.

M. In'am Esha , "Asghar Ali Engineer: Menuju Teologi Pembebasan", dalam A.
Khudori Soleh, M. Ag (ed.), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), him. 87.



Meski memiliki perhatian yang sama pada pzmbebasan masyarakat
tertindas, ke dua pemikir ini berangkat dari latar belakang pemikiran yang
berbeda. Sayyid Qutb adalah seorang pemikir konservetif vang besar dalam
pergerakan Islam Jkhwan al-Mus/imin. Menurut istilah A. Luthfi Assyaukanie,
Sayyid Qutb masuk dalam Tipologi ideal-totalistik yang sangat cominitted kepada
Islam sebagai doktrin seluruh. aspek kehidupan. Kelompok ini percaya
sepenuhnya bahwa doktrin Islam adalah satu-satunya alternatif untuk kebangkitan
kembali sejarah keemasan Islam. Umat Islam harus kembali kepada ajaran asli
Islam, yaitu al-Qur'an dan al-Hadits. Usaha penyucian Islam dari ajaran-ajaran
asing baik yang berasal dari dalam (bid ‘a/ kaum Muslim) maupun dari luar (Barat
dan modernitas) menjadi agenda utama untuk mencapai keaslian ajaran Islam
(Aslah al-Islamiyyah). Kemunduran yang dialami kaum Muslim sekarang ini
disebabkan jauhnya mereka dari ajaran Islam.

Kebanyakan dari kelompok pemikiran uu menafikan Islam sebagai
peradaban dan akumulasi sejarah kaum Muslim. Kalaupun ada, masanya singkat
sekall, yaitu zaman Rasul, atau jika mau diperluas sedikit, zaman Khalifah yang
empat dengan sikap yang ketat pada era dua Khalifah yang terakhir. Islam adalah
doktrin akidah sebelum sebagai doktrin peradaban. Nabi adalah sebagai figur
terakhir untuk panutan seluruh kerja yang dilakukan kaum Muslim, termasuk di
zaman modern ini. Dengan kata lain, sunah-sunah Rasul harus dihidupkan untuk

era modern. Inilah inti dari kebangkitan Islam.?

% A Luthfi Assyaukanie, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer”,




Sementara Asghar Ali Engineer adalah pemikir vang mengakui historisitas
agama. Menurutnya hukum Islam terbentuk melalui proses evolusi karena
dipengaruhi oleh kondisi sosial, kultural, dan ekonomi masyarakat.”’ Baginya
Islam bukanlah agama yang ahistoris. Islam hidup dan berkembang dalam
masyarakat dan melakukan dialog dengan kultur dan kondisi masyarakat
seternpat. Agama tidak bisa melepaskan diri dari kondisi masyarakat dia harus
mampu melakukan adaptasi terhadap kondisi sosialnya.

Menarik sekali jika kita teliti pernikiran kedua tokoh ini. Mereka adalah
dua orang tokoh yang memiliki komitmen tinggi keadilan dan perlawanan
terhadap penindasan. Akan tetapi mereka berangkat dari akar pemikiran yang
bertolakbelakang. Bagaimana aplikasi kedua corak berfikir yang berbeda ini
ketika menemui doktrin agama yang berbeda dengan rasa keadilan, dan
bagaimana pemaknaan mereka terhadap ayat-ayat yang mensubordinasi
perempuan, khususnya dalam Hukum Perkawinan Islam. Sebab selama ini
persoalan perempuan bukan hanya persoalan pembelaan terhadap satu kelompok
gender semata, wilayah ini juga bersinggungan dengan persoalan teologi yang
selama ini dianggap sakral.

Layak kita pertanyakan, seberapa jauh dua corak pemikiran ini berani
memasuki wilayah sakral teologis dalam proyek pembelaan dan perlawanan
merteka, khususnya dalam persoalan perempuan. Namun karena luasnya bahasan
hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan Islam maka pembahasan ini hanya

kami batasi pada beberapa topik yang penyusun anggap dapat merepresentasikan

¥ Asghar Ali Engineer, 7he Qur an, Women, and Modern Society, hlm. 27.



hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan Islam. Dalam hal ini hanya
penyusun batasi pada empat topik saja, yaitu hak mendapatkan mahar, hak
menolak dan menerima perkawinan, hak mendapatkan nafkah, dan hak
mengajukan ceral.
B. Pokok Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas maka

dapat disimpulkan dalam tiga pokok masalah, yaitu:

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam
khususnya hak menolak dan menerima perkawinan, hak mendapatkan
mahar, hak mendapatkan nafkah, dan hak mengajukan cerai menurut
kedua pemikir ini?

2. Bagaimana pemaknaan kedua pemikir ini terhadap ayat-ayat hak
perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah
a. Menjelaskan kedudukan perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam menurut
kedua pemikir tersebut.
b. Menjelaskan pemaknaan kedua pemikir ini terhadap avat-ayat hak perempuan
dalam Hukum Perkawinan Islam

2. Sedangkan kegunaan yang penyusun harapkan dari hasil
penelitian ini adalah :

a. Sebagai konstribusi pemikiran dalam kajian hukum Islam, spesifikasi pada

kajian perempuan.



10

b. Lebih jauh, hasil penelitian ini diproyeksikan akan dapat berperan serta dalam
kajian keadilan dalam agama khususnya persoalan perempuan dalam rumah
tangga.

D. Telaah Pustaka

Sayyid Qutb adalah seorang pemikir [slam yang kava dengan gagasan dan
memiliki komitmen yang kuat terhadap Islam itu sendiii. Banyak sekali karva
vang ia hasilkan dalam hidupnya. Dalam karyanya ia berusaha mengelaborasi
ajaran-ajaran Istam sebagal jawaban terhadap tuntutan zainan. Di samping itu
ideologinya menuntut untuk tampil berbeda dengan pemikir lain. Tidaklah aneh
jika kemudian banyak orang yang tertarik untuk mengkaji pemikirannya. Dapat
disebutkan diantaranya di sini adalah Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi lewat
karyanya Pengantar Memahami Tafsir Fi Dzilalil Qur'an Sayyid Quth. Dalam
karya ini Shalah banyak mengulas tentang 7afsir 7 Zilal al-Qur’an. Karya yang
berasal dari tesisnya ini merupakan hasil penelitian terhadap Zifa/, yang juga
meliputi metode dan latar belakang penulisan tafsir tersebut.®

Kemudian K. Salim Bahnasawi dengan karyanya Butir-Butir Pemikiran

Sayyid Quthb; Menwju Pembaharuan Gerakan Islam. Dalam buku ini diulas

beberapa pemikiran Sayyid Qutb, utamanya beberapa pemikiran pokok yang

selama ini cukup dikenal di kalangan dunia Islam. Sebagai mana disebutkan

penulisnya, salah satu tujuan dari penulisan buku ini juga untuk menolak beberapa

* Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami,
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kerancuan terhadap pemikiran Sayyid Quitb, seperti zakfir dan konsep masyarakat
Istam dan masyarakat jahiliyah.”'

Selain buku juga terdapat beberapa makalah dalam kumpulan tulisan
maupun journal yang membahas pemikiran Sayyid Qutb, Mahmud Arif melalui
artikelnya “Wacana Naskh dalam Tafsir fi Zila] Al-Quran”, dalam buku Studi A/-
Qur'an Kontemporer; Wacana Baru Metodologi Tafsir yang diedit oleh Abdul
Mustagim membahas konsep naskh dan mansukh yang dipraktekkan oleh Sayvid
Qutb dalam tafsirya.”

Di samping makalah dan buku juga ada beberapa skripsi yang membahas
pemikiran Sayyid Qutb. Diantaranya Asas Politik Dalam Islam: Studi Atas
Pemikiran Sayyid Quib yang ditulis oleh Evi Maghfirah. Dalam skripsi ini diulas
secara luas pandangan politik Sayyid Qutb, meliputi keadilan penguasa, ketaatan
rakyat dan permusyawaratan antara penguasa dan rakyat.

Selain politik Sayyid Qutb juga memiliki gagasan dalam Hukum Islam.
Pemikiran Sayyid Qutb dalam hukum Islam ditulis dalam skripsi Nur Islami yang
beudul Hijab Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Zilal Al-Qur'an. Menurut
Sayyid Qutb hijab merupakan perintah Allah, dimana hijab tersebut harus

menutup kepala hingga dada.’ Skripsi berjudul Jjtihad Kontemporer Studi Atas

MK Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikiran,
* Mahmud Arif, “Wacana Naskh dalam Tafsir § Zilal al-Quran”, him, 109-128,

¥ Evi Maghfirah, “Asas Pofitk dalam Islam: Swudi Atas Pemikiran Sayyid Qutb.”
Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003}, hlm. 15.

* Nur Islami, “Hijab Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Zilal al-Qur'an,” Skripsi
Fakuitas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).



Pandangan Sayyid Qutb dan Yusuf Al-Qardhawi ditulis oleh Muharrar Syukran.*®
Dalam skripsi tersebut diulas pandangan Sayvid Qutb terhadap ijtihad. Menurut
Sayyid Quib jika sebuah nash sudah jelas, maka tidak diperlukan lagi ijtihad
untuk persoalan yang sudah dibahas nash tersebut. Selain itu juga diulas
pandangan Sayyid Qutb terhadap syari’at dan figh. Menurut Sayyid Qutb kita
harus bisa membedakan antara figh dan syariat. Baginya yang disebut dengan figh
adalah karya para ulama, sedang yang disebut dengan syariat adalah al-Qur'an dan
hadits itu sendiri.

Sayyid Qutb juga termasuk seorang pemikir yang memiliki perhatian pada
persoalan kemasyarakatan dan akhlak. Ada beberapa skripsi yang membahas
pemikiran Sayyid Qutb tentang kemasyarakatan dan akhlak. Zaenal Abidin
mengulasnya dalam skripsinya Ukhuwah dalam Tafsir fi Zilal al-Qur'an: Studi
Atas Pemikiran Sayyid Quth dalam Surat Ali Imran Ayat 102-104° dan skripsi
berjudul Khairul Ummah Menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Zilal al-Qur'an
(Studi Atas Surat Ali Imran 110 dan al-Bagarah 143) yang disusun oleh
Muhammad Hidayat Noor. Skripsi membahas lebih banyak pada penafsiran

Sayyid Qutb terhadap surat Ali Imran ayat 110 dan al-Baqarah 143. Dalam

¥ Muharrar Syukran, “Iitihad Kontemporer Studi Atas Prndangan Sayyid Qutb dan
Yusuf al-Qardhawi,” skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Vogyakarta (2002).

* Zaenal Abidin, “Ukhuwah dalam Tafsir fi Zilal al-Qur'an: Studi Atas Pemikiran Sayyid
Qutb dalam Surat Ali Imran Ayat 102-104”, skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2002).



penafsirannya Sayyid Qutb lebih banyak membahas tentang karakteristik dan
konsekwensi dari khairul ummah.*’

Pemikiran Sayyid Qutb tentang perempuan juga telah dibahas oleh irfan
Muttaqin dalam skripsinya yang berjudul 7Tafsir al-Qur'an Tentang Perempuan
Menurut Analisis Gender: Studi Atas Pemikiran Sayyid Quth dalam Kitab fi Zilal
al-Qur’an dan al-Thabathaba'i dalam Kitab al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an. Skripsi
i1 memulai pembahasannya pada persoalan penciptaan perempuan kemudian
dilanjutkan pada kepemimpinan perempuan, kewarisan, dan persaksian
perempuan, kemudian dikaji menurut analisa gender.*®

Tidak berbeda dengan Sayyid Qutb, Asghar Ali Engineer adalah pemikir
vang sangat komitmen dengan pemikiran pembebasannya. Ada ditemukan
beberapa tulisan yang membahas pemikirannya seperti mukalah yang ditulis oleh
Muhammad Nurhakim dalam buku Pemikiran-pemikiran Revolusioner yang
berjudul "Reaktualisasi Agama Sebagai Kekuatan Pembebas”. Tulisan ini
merupakan ulasan dan komentar terhadap buku Islam and Liberation Theology:
Essays on Liberative Elements in Islam.™

Kemudian masih dalam buku vang sama Arif Zamhari juga menulis "Islam

Dan Kesadaran Historis, Analisis Pertumbuhan Sosio-Ekonomi” sebagai analisa

*7 Muhammad Hidayat Noor, “Khairul Ummah Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir fi
Zita] al-Qur'an (Studi Atas Surat Ali Imran 110 dan al-Bagarah 143),” skripsi Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

** Irfan Muttagin, “Tafsir al-Qur'an Tentang Perempuan Menurut Analisis Gender: Studi
Atas Pemikiran Sayyid Qutb dalam Kitab fi Zilal al-Qur’an dan al-Thabathaba'i dalam Kitab Al-
Mizan fi Tafsir al-Qur'an”, skripsi Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

* Muhammad Nurhakim, “Reaktualisasi Agama Sebagai Kekuatan Pembebas”, dalam
Saiful Arif (ed), Pemikiran-pemikiran Revolusioner,
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terhadap pemikiran ekonomi kerakyatan Asghar Ali Engineer. Dalam artikelnva
ini penulis banyak membahas pandangan Asghar tentang Islam dan sejarah
perjalanan Islam sebagai sebuah kekuatan pembebas yang pada akhirnya bergerak
menjadi alat penguasa untuk melanggengkan kekuasaannya. Menurut Asghar Al
Engineer sejarah Islam awal ternyata tidak menampakken gambaran seperti yang
diyakini oleh kalangan apologis Isllam. Sejarah Islam awal sungat diwarnai konflik
dan ketegangan oleh karena itu Asghar Ali Engineer menganjurkan agar umat
Islam tidak begitu saja menganggap ideologi sebagai satu-satunya faktor yang
dapat membentuk sejarah, tanpa melihat realitas empiris yang terbangun dalam
masyarakat.*

M. In’am Esha juga menulis pemikiran Asghar Ali Engineer dalam
artikelnya yang berjudul “Asghar Ali Engineer: Menuju Teologi Pernbebasan”.
Dalam artikelnya ini penulis mengarahkan pembahasannya pada tiga hal. Pertama,
melacak akar genealogis munculnya kegelisahan Asghar Ali Engineer sehingga
fahir gagasan pentingnya konstruksi teoiogi pembebasan, Kedua, mengungkap
pandangan Asghar Ali Engineer tentang Islam. Ketiga, merekonstruksi teologi
pembebasan yang digagas Asghar Ali Engineer.*

Selain buku dan makalah juga penyusun temui beberapa skripsi yang
membahas pemikiran Asghar Ali Engineer. Semisal skripsi Khairul Bariyah yang
berjudul Konsep Kafir Menurut Asghar Ali Engineer dan Implikasinya Terhadap

Hukum Kewarisan Islam. Dalam skripsi ini dibahas pandangan Asghar Ali

* Arif Zamhari, “Islam dan Kesadaran Historis; Analisis pertumbuhan Sosio-Ekonomi”.
dalarn Saiful Anif (ed), Pemikiran-pemikiran Revolusioner,

“I M. In'am Esha,, "Asghar Al Engineer: Menuju Teologi Pembebasan®, him. 85-86.



Engineer terhadap konsep kafir. Menurut Asghar Ali Engineer kafir tidak hanya
bersifat teologis transenden saja, namun juga bersifat reflektif sosiologis. Karena
pandangannya inilah maka hukum waris ditangan Asghar Ali Engineer menjadi
lebih inklusif.*

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh Fahmi Ade Ismail berjudul
Peran Perempuan dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikiran Syaikh Nawawi
dan Asghar Ali Engineer yang membahas hak-hak perempuan dalam keluarga
Islam. Dalam skripsi ini dibahas perbedaan pandangan antara Asghar Ali
Engineer dan Syaikh Nawawi al-Bantani mengenai pekerjaan rumah tangga
perempuan. Menurut Asghar Ali Engineer pekerjaan rumah tangga seorang istri
dianggap sebagai pekerjaan domestik yang dapat dihitung ekonomis. Sehingga
tidak ada lagi perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sebab keduanva
memiliki fungst sosial masing-masing yang berbeda. Sementara menurut syaikh
Nawawi pekerjaan rumah tangga perempuan tidak dapat dihitung secara
ekonomus, sebab pekerjaan rumah tangga tersebut lebih bernilai ibadah.®

Skripst yang membahas tentang hak istri dan suami juga telah ditulis oleh
Ade Rokayah, namun dalam hal ini penyusun membandingkan pemikiran Asghar
Ali Engineer dengan pemikiran Abu Al-Faraj Ibn Al-Jauzi. Skripsi yang berjudul

Hak Istri dan Suami Menurut Pemikiran Abu al-Faraj Ibn al-Jauzi dan Asghar Al

** Khairul Bariyah, “Kafir Menurut Asghar Ali Engineer dan Implikasinya Terhadap
Hukum Kewarisan Islam”, skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

** Fahmi Ade Ismail, “Peran Perempuan dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikiran
Syaikh Nawawi dan Asghar Ali Engineer” skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).



Lngineer ini banyak membahas hak-hak suami istri dalam rumah tangga, meliputi
hak menikmati hubungan seksual, perlakuan baik, ditaati dan nafkah

Dari hasil studi pustaka di atas penyusun belum menemukan pembahasan
yang membandingkan pemikiran Sayyid Qutb dan Asghar Ali Engineer, lebih-
lebih dalam bahasan masalah yang dikaji penyusun. Oleh Karena itu penyusun
menganggap perlu adanya penelitian yang membandingkan pemikiran kedua
tokoh tersebut, utamanya yang berkaitan dengan masalah di atas.
E. Kerangka Teoretik

Menurut Muhammad Abid Al-Jabiri ada tiga jenis kecenderungan model
berfikir masya.rglkat Arab, yakni bayaniy, ‘irfaniy dan burhaniy.” Bayaniy adalah
metode pemikiran khas Arab yang menekankan otoritas teks (mass), secara
langsung atau tidak langsung dan dijustifikasi oleh kebahasaan yang digali lewat
inferensi (/stidlal). Secara langsung artinya memahami teks sebagai pengetahuan
jadi dan langsung mengaplikasikannya tanpa perlu pemikiran; secara tidak
langsung berarti memahami teks sebagai pengetahuan mentah sehingga perlu
tafsir dan penalaran. Meski demikian, hal ini tidak beiarti akal atau rasio bisa
bebas menentukan makna dan maksudnya, tetapi tetap harus bersandar pada teks,

Dalam bayaniy rasio dianggap tidak mampu memberikan pengetahuan kecuali

* Ade Rokayah, “Hak Istri dan Suami Menurut Pemikiran Abu al-Faraj Tbn al-Jauzi dan
Asghar Ali Engineer” skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

* A Khudori soleh, “M. Abid Al-Jabiri: Model Epistemologi Islam”, dalam: A. Khudori
Soleh {ed), Pemikiran Islam, htm 231.
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disandarkan pada teks. Dalam perspektif keagamaan, sasaran bidik metode
bayaniy adalah aspek eksoterik (syar7 ‘ah).*

Dalam ushul figh, sebagai epistemologi hukum Islam, yang dimaksud nass
adalah alQur’an dan Sunnah¥ Al-Quran sendiri telah menjadi dasar dalam
menentukan hukum sejak massa Nabi Muhammad SAW.*® Otoritas al-Qur'an
sebagai sumber hukum pertama ini tetap bertahan hingga sekarang, sebab umat
Istam meyakininya sebagai mukjizat yang kekal. Ia diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan dzn membimbing mereka
menuju jalan yang lurus.” Karena keyakinan inilah maka al-Quran dianggap
sebagal rujukan utama dalam semua aspek kehidupan umat Islam, termasuk
hukum Islam.

Al-Qur'an sendini menurut Ulama’ Ushul Figh adalah Kalam Allah yang
diturunkan melalui Ruf al-Amin pada hati Nabi dengan lafadz Arab dan
maknanya yang haq, supaya menjadi fujjah kerasulan Muhammad, dan sebagai
aturan yang menjadi petunjuk bagi manusia yang mana membacanya dianggap
ibadah. Al-Qur'an adalah semua hal yang ada diantara dua kulit mushaf, diawali

dengan sural a/-Fatifaf dan diakhiri dengan surat an-Nas, vang diriwayatkan

¥ Ibid., him. 233.

47 Ibid., him. 233.

* Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, al-Figh al-Islimi Murinatuh wa Tatawwurvh (Kairo:
Matba’ah al-Mushaf al-Syarif bi al-Azhar, 1989), him. 20.

* Manna® Khafil al-Qattan, Studi lmu-Himu AL-Qur'an (Mabsbis fi *Ulim al-Qur'sn),
alih bahasa Drs. Mudzakkir AS, cet. ke-4 (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2001), him. 1.
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secara rnutawatir, baik melalui tulisan maupun tatap muka dari generasi ke
generasi serta terjaga dari semua perubahan.™

Sebagal aturan yang menjadi petunjuk bagi manusia tentunya wajib bagi
semua manusia mengikuti aturannya, tidak boleh berpindah pada dalil lain selama

> Hal ini

masth ada nass vang dapat dijadikan pegangan dalam al-Qur’an.
kemudian tercermin dalam hirarki dalil hukum Islam yang telah kita kenal dalam
Ushul Figh vang meletakkan al-Qur'an pada urutan pertama.

Sebagai teks yang dapat dipahami secara langsung maupun tidak langsung
tentunya dibutuhkan beberapa perangkat untuk memahami al-Qur’an. Dalam
ushul figh ada beberapa perangkat yang dibutuhkan untuk memahami al-Qur'an,
atau disebut juga sebagai istinbat al-hukm min an-nusus® Walaupun kemudian
ada perbedaan antara Abu Hanifah dan at*Ulama’ al-Mutakallimun tentang
metode atau perangkat-perangkat istinbat al-hukm >

Semua perangkat yang digunakan oleh ulama’ ushul untuk melakukan
istinbat adalah perangkat yang bersifat kebahasaan dan mengikuti kaidah vang

sudah ditentukan oleh ulama’ bahasa (g7mmat al-/ugah).” Penggunaan kaidah

bahasa untuk memahami teks ini bagaimanapun juga tidak dapat dilepaskan dar

% Abd al-Wahhab Khalaf, “Hmu Usal al-Figh (Kuwait: Dir ol-Timi, 1978), him. 23.

*! Wahbah az-Zuhaili, Usa/ al-Figh al-Islamiy, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),

3 Ibid., hlm, 197
53 yp-
7 Ihid., him. 199,

* Ibid., him.198



pengaruh nalar bayaniy. Sehingga dapat dikatakan bahwa otoritas teks sangat kuat
sekali dalam hukum Islam.

Meskipun dalam hukum Islam dapat kita temui beberapa dalil lain selain
teks, namun otoritas teks tidak dapat dikesampingkan. Misalnya ‘wf, “ urf vang
dapat diterima sebagai dalil adalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan teks atau yang disebut sebagai ¢ urf sahihah.®

Berbeda dengan para fugaha® di atas menurut Fazlur Rahman,
sebagaimana yang dikutip Khairuddin Nasution dalam Fazlur Rahman Tentung
Wanita, bahwa studi Islam klasik (I} kurang memperhatikan unsur sejarah; (2)
terlalu tekstual; dan (3) pemahaman terpotong-potong, dengan demikian Rahman
menyebut kajian Islam klasik dan pertengahan dengan studi yang ahistoris,
literalistis dan atomistis.** Menurut Rahman para ahli muslim saat ini menghadapi
dua problem : (1) mereka kurang menghayati relevansi al-Qur'an untuk masa kini,
dan oleh karena itu mereka tidak dapat menyajikan al-Qur'an untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ummat manusia masa kini: dan yang lebih penting (2)
mereka kuatir: Jika penyajian al-Quran yang seperti di atas di dalam berbagai hal
akan menyimpang dari pendapat-pendapat yang telah diterima secara tradisional.”’

Oleh karena itu menurut Rahman nass haruslah menjadi ~meminjam

istilah Rahman- nags yang hidup yang ditafsirkan secara bebas dengan

% Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (ttp.: Dar al-Fikr al-* Arabiy, t.t.); “him. 273,
3 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita, cet. ke-1 (Yogyaka;i\a;\ffazzafa,
2002), him, 120.

*" Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an (Major Themes of the Qur’an), alih Pﬁﬁas&
Anas Mahyuddin, cet. ke-2 (Bandung; Penerbit Pustaka, 1996), hlm. xi_



memperhatikan ideal dan prinsip-prinsip ajaran al-Quran dan sunah. Ideal dan
prinsip-prinsip tersebut kemudian diberi tekstur yang sesual dengan sejarah
kontemporer.* Sebab pernyataan al-Quran yang merupakan hukum dan quasi-
hukum -bagi Rahman- dengan jelas menunjukkan sifatnya yang situasional,
walaupun memang menunjukkan suatu karakter yang umum mengenai sikap ideal
kaum muslimin. Namun pernyataan ini sedemikian situasionalnya sehingga hanya
dapat dipandang sebagai quasi-hukum, bukan sebagai hukum secara tegas dan
jelas.

Pernyataan hukum ini sebeparnya hanyalah respon aj-Quran terhadap
kondisi-kondisi situasional yang dihadapi Nabi dan jumlahnya hanyalah sebagian
kecil al-Quran saja. Semangat dasar al-Quran sendiri sebenamya adalah
semangat moral, yang kemudian melahirkan ide-ide keadilan sosial dan
ekonomi.*® Semangat dasar inilah yang kemudian oleh Rahman disebut sebagai
ideal dan prinsip dalam pernyataan-pernyataan al-Qur'an. Menurut Rahman semua
pernyataan hukum al-Quran yang situasional harus didasari oleh ideal dan prinsip
ini. Dan bagi Raman pernyataan hukum yang situasional dapat berubah sesuai
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat itu, namun harus tetap

berlandaskan pada ideal dan prinsip itu®' Pendapatnya mengenai pernyataan ideal

® Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad (Islamic Methodology in History), alih bahasa
Anas Mahyuddin, cet. ke-3 (Bandung: Penerbit Pustaka 1995), him. 270.

* Ibid., him. 14.

% Fazlur Rahman, Islam (Islamj, alih bahasa Ahsin Mohammad, cet. ke-4 (Bandung:
Penerbit Pustaka, 2000), him. 36.

1 Ibid., him. 43-46.



dan prinsip al-Qur'an ini kemudian diperkuat dengan beberapa contoh 1jtithad yang
dilakukan oleh Umar yang bertentangan dengan teks ayat hukum al-Qur'an %

Dari sini dapat kita ambil kesimpulan bahwa Fazlur Rahman membagi
pernyataan al-Qur'an menjadi dua; (1) pernyataan prinsip dan ideal (2) pernyataan
hukum yang bersifat situasional. Menurut Rahman ayat-ayat moral itulah yang
bersifat universal dan melandasi semua pemyataan hukum yang bersifat
situasional.

F. Metode Penelitian
Setiap penelitian, termasuk di dalamnya skripsi selalu memakai metode.

Hal ini terjadi karena metode merupakan suatu instrument penting agar suatu
penelitian terlaksana dengan rasional dan terarah, sehingga tercapai hasil
maksimal. Dalam penyusunan skripsi ini digunakan berbagai metode, vaitu
sebagal berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Dalam
memawab pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusun menggunakan data-
data dan literatur primer serta sekunder.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dalam pengertian tidak sekedar
menyimpulkan dan menyusun data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi.

3. Pendekatan Masalah

Untuk  memperoleh kejelasan dan kemudehan dalam mengkaji

permasalahan, skripsi ini menggunakan pendekatan sebagai berikut:

“? Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ljtihad, him, 271-284.
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a. Pendekatan Interpretatif
Pendekatan ini digunakan untuk menyelami karya-karya Sayyid Qutb
dan Asghar Ali Engineer, khususnya yang membahas pokok
permasalahan di atas untuk menyelami pemikiran kedua tokoh itu
secara khusus.

b. Pendékatan Sosio Historis

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui latar belakang pemikir,
karena setiap produk pemikiran seseorang itu merupakan hasil interaksi
antara si pemikir dengan lingkungan sosio kultural atau sosio politik
vang mengitarinya.”

4. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan, maka dalam mengumpulkan data-data penyusun melakukan kajian
terhadap literatur-literatur primer, seperti TafSir 7 Zilal al-Qur'an karya Sayyid
Qutb buku The Right of Women in Islam karya Asghar Al Engineer. Kemudian
dilengkapi pula dengan literatur sekunder yang berkaitan serta menunjang
pemecahan pokok permasaiahan.

D1 antara buku-buku yang dijadikan literatur sekunder adalah buku-buku
lain karya kedua pemikir, seperti al-‘Adalah al-Ijtima‘iyyah karya Sayyid Qutb
dan buku The Qur’an, Women, and Modern Society karya Asghar Ali Engineer,
Kemudian juga buku-buku yang ditulis oleh penulis lain dan berkaitan dengan

pokok masalah dalam skripsi ini seperti, Pengantar Memahami Tafsir Fi Zhilalil

“ HM. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi,
{Yogyakarta : Titian llahi Pers, 1998), him. 103
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Quran Sayid Qutub (Madkhal ila Zilal al-Qur’an), karya Shalah Abdul Fatah al-
Khalidi. Dan kepustakaan lain yang menunjang dan berkaitan dengan pokok-
pokok permasalahan yang diangkat, seperti kitab-kitab figh klasik ulama’
madzhab dan juga kitab indeks hukum Islam seperti, a/-Figh al-Islam wa
Adillatul karya Wahbah az-Zuhaili.
5. Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode induksi dan
deduksi. Metode induksi digunakan ketika data masih bersifat khusus yang
kemudian dianalisis menjadi kesimpulan bersifat umum. Sedangkan metode
deduktif, menganalisa data atau fakta yang bersifat umum untuk menentukan
kesimpulan yang bersifat khusus.
6. Teknik Analisis Data
a. Mengumpulkan data dan memeriksanya, terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian dengan tema-tema yang diangkat.
b.  Mengklarifikasi dan mensistematisasi data-data sesuai dengan pokok
permasalahan yang ada.
¢.  Analisis data yang digunakan adalah analisis komparasi simetri, yaitu
analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing pandangan
diuraikan secara lengkap. Analisis perbandingan ini bertujuan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut

meﬁgenai pokok permasalahan vang diangkat.



G. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana karya ilmiah yang lain, skripsi ini didahului dengan bab
pendahutuan (bab I). Secara umum bab satu ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Kemudian agar pembahasan ini lebih mengena, secara deskriptif
dibicarakan pendapat ulama hukum Islam tentang hak-hak perempuan dalam
hukum perkawinan Islam pada bab II. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang
akan membahas hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan Islam.

Setelah menjabarkan hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan Islam,
lalu akan dibahas pokok permasalahan skripsi ini. Namun sebelumnya dipaparkan
secara ringkas biografi kedua tokoh sehingga diketahui arah penalaran dan
pemikirannya, -Bahasan ini akan dituangkan dalam bab Il yang terdiri dari
beberapa sub bab antara lain, biografi ringkas Sayyid Qutb, kemudian diuraikan
pandangan Sayyid Qutb tentang hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan
Islam. Setelah itu diuraikan juga biografi ringkas Asghar Ali Engineer, kemudian
diuraikan pandangannya tentang hak-hak perempuan dalam hukum perkawinan
Islam.

Pada bab empat, akan dibandingkan pemikiran kedua tokoh di atas dan
menguraikan faktor-faktor penyebab perbedaan pendapat. Kemudian juga

dianalisa dengan pendekatan Hukum Islam yang berlaku.



Bab lima sebagai bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran dari

pembahasan yang telah lalu. Demikian bab-bab yang akan dipaparkan dalam

skripsi ini.






BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpuian

Dari pembahasan yang telah penyusun urathan maka dapat ditarik
kestmpulan:

1. Kedudukan Perempuan dalam Hukum Perkawinan [slam

Kedua pemikir memiliki beberapa pendapat berbeda dengan pendapat
fugaha’ dalam hal hak-hak perempuan dalam hukum Islam. Namun demikian
antara kedua pemikir ini sendiri juga terjadi perbedaan pendapat. Perbedaan
pendapat ini dapat kita lihat dalam hal-hal berikut:

a. Hak menolak dan menerima perkawinan, kedua pemikir sepakat bahwa
perempuan memiliki hak untuk menerima dan menolak perkawinan. Namun
Asghar Ali Engineer melangkah lebih jauh dengan tidak mengakui keberadaan
konsep wali dalam al-Qur'an.

b. Hak mendapatkan mahar, keberadaan mahar sebagai suatu kewajiban yang
harus dibayar seorang laki-laki kepada isterinya diakui oleh kedua pemikir.
Namun mengenai fungsi mahar terdapat perbedaan pandangan diantara
keduanya. Sayyid Qutb menolak anggapan bahwa mahar merupakan harga
perempuan, namun dia tidak menolak anggapan bahwa mahar dapat dikatakan
sebagai bandingan istimta“ Sedang Asghar Ali Engineer mengatakan mahar
adalah ungkapan rasa cinta, ketulusan, dan kesungguhan. Demikian pula

mahar juga bukan untuk menunjukkan kelas sosial seseorang.

fa¥el



¢. Hak mendapatkan nafkah, nafkah menurut kedua pemikir merupakan
tanggung jawab suami. Menurut keduanya suami wajib memenuhi nafkah
isterinya, sehingga menurut Sayyid Qutb seorang perempuan tidak memilik;
kewajiban mencari nafkah. Bahkan Sayyid Qutb mencela perempuan yang
mencarl natkah. Sementara Asghar Ali Engineer membolehkan perempuan
mencari nafkah.

d. Hak mengajukan cerai, seorang perempuan, menurut kedua pemikir boleh
mengajukan perceraian kepada suaminya. Namun kebolehan menuntut
perceraian ini dilandasi oleh alasan yang berbeda pada kedua pemikir. Sayyid
Qutb lebih menekankan pada penjagaan diri terhadap dosa, sebagai alasan
seorang isterl mengajukan perceraian. Sementara Asghar Ali Engineer lebih
memandang kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai alasan pembolehan
perempuan mengajukan cerai,

2. Pemaknaan Kedua Pemikir terhadap Ayat-ayat Hak Perempuan dalam
Hukum Perkawinan Islam

Walaupun berangkat dari latar belakang pemikiran yang berbeda, dengan
prinsip pembacaan ayat al-Qur'an yang berbeda pula. Asghar Ali Engineer dan
Sayyid Qutb mereka ternyata cukup puas dengan ketentuan-ketentuan yang telah
ada dalam al-Qur'an. Menurut mereka al-Quran telah memberi hak cukup untuk
perempuan dalam rumah tangga. Apa yang dilakukan al-Quran adalah sebuah

kemajuan dalam hukum perkawinan, khususnya tentang hak-hak perempuan.
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Namun demikian bukan berarti mereka sama sekali tidak melakukan hal-
hal baru, sebagai seorang pemikir. Sayyid Qutb terkadang cenderung lebih
tekstual dalam memaknai al-Quran. Pemahaman tekstual ini pada akhirnya
melahirkan beberapa kesimpulan yang berbeda dengan pemaknaan mainstream
figh. Bahkan paham keadilan, yang selama ini diperjuangkannya, turut mewarnai
cara pandang beliau terhadap beberapa ketentuan hukum Islam, misal definisi
pernikahannya yang jauh berbeda dengan definisi yang selama ini diperkenalkan
oleh para fugaha, atau penolakan terhadap hak wali untuk memaksakan
perkawinan.

Sementara Asghar lebih memperhatikan aspek sosio kultural dalam
memaknai ayat al-Qur'an. Baginya tidak selamanya hukum vang tercantum dalam
al-Quran berlaku untuk semua masa dan tempat. Suatu saat hukum itu dapat tidak
berlaku jika sudah tidak sesuai dengan kondisi sosio kultural masvarakat
setempat. Tidak menjadi aneh jika Asghar melahirkan beberapa pemikiran baru
dalam hak perempuan dalam perkawinan, misainya tentang hak mencari nafkah.
atau definisinya tentang mahar yang cenderung lebih menghargai perempuan, dan

penolakannya terhadap peran wali dalam pemikahan.

B. Saran-saran

Studi tentang hak-hak perempuan adalah studi yang melibatkan banyak
aspek. Seorang yang melakukan studi terhadap persoalan ini hendaknya
melakukan studinya dengan pemikiran yang menyeluruh dan tidak sepotong-
potong. Alangkah baiknya jika studi tentang hak-hak perempuan dilakukan

dengan pemikiran yang objektif dan jauh dari segala macam prasangka. Sehingga
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hasil vang didapatkanpun lebih berbobot dan tidak emosional, jauh dari

kepentingan dan subjektifitas.
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. Him. | Foot Note

i

TERJEMAHAN

Terjemah

|
] Bab Ii] |
| Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para |
! wanita. Katakanlah: "Aliah member; fatwa kepadamu |
| tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu |
dalam Al Quran (uga memfatwakan) tentang para |
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada |
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedangj
kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak |
yang masth dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh §
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara ’
adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka |
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya". f

52

Apabila kamu mentalak isteri~isterimu, lalu habis—!
iddahnya, maka janganlah  kamu (para wali) |
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakaliE
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan dj antara |
mercka dengan cara yang ma'ruf. [tulah yang§
dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di |
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian, Ity lebih
baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang

| kamu tidak mengetahui. i

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang |
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh |
kerelaan. Kemudian Jjika mereka menyerahkan kepada |
| kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, |
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai |
| makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

| dan (diharamkan Juga kamu mengawini) wanita yang |
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki |
(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan- |
ya atas kamu. Dan dihalafkan bagi kamu selain yang |
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
! yang telah kamu ni'mati (campuri) di antara mereka,
{ berikaniah kepada mereka mahamya (dengan |
} sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah
; mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar ijtu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

| Bijaksana.

56-57

81

fTempatkanIah mereka (para isizri) di mana kamg |
| bertempat tinggal menurut kemampuanmu  dan ]
| janganlah  kamu menyusahxkan  mereka  untuk




58

menyempitkan (hati) mereka. Dan Jika mereka (isteri- |
isteri yang sudah ditalak) ity sedang hamil, maka |
berikaniah kepada mereka nafkahnya hingga mereka ]
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak—fi
anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka |

|
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu}J
!

et e

(segala sesuatu), dengan baik: dan Jika kamu menemu; !
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan |
(anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang mampu |
memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang |
| yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah if
/ dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
i memikulkan beban kepada seseorang melainkan |
l(sekedar) apa yang Allah berilan kepadanya. Allah

I
'

kelak akan memberikan kelapangan  sesudah
kesempitan. !

84

| Talak (yang dapat dirujuki) dua Kal. Sowlah i boleh |
| rujuk lagi dengan cara yang ma ruf atau menceraikan |
f dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu |
| mengambil kembali dari sesuaty vang telah kamu |
! berikan kepada mereka, kecuali kalay keduanya |
| khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum |
lAilah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami f
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, |
maka tidak ada dosa atas keaianya tentang bayaran [
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. |
| Itulah  hukum-hukum Allah, maka janganlah kamuy |
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum- |
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.

Orang-orang yang meninggal dunia dj antaramu |
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri
Itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan |
sepuiuh hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya,
Imaka tiada dosa bagimu (para wali} membiarkan
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa vang kamu perbuat. |

Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan z'sterﬂf
yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada |
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka ;
Janganlah kamu mengambil kembali daripadanya
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya |
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan )
(menanggung) dosa yang nyata? |

70

129

]Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangf
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh |
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepadaJ

3



kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, |
maka makanlah (ambillah) pemberian ity {sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

70

131

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu,
Jjika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan
suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang
mampu menurut kemampuannya dan orang yang
miskin menurut kemampuannya (pula), vaitu
pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan.

72

137

Kaum Jaki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka.

76

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah,
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka itulah orang-orang vang zalim.

BABIV

84

13

Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak
Adam.....

84

15

.....Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf... .

34

16

....Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya. .. ..

m
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rajin menghadiri majlis-majlis ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil beliau telah

"



hapal al-Qur’an. Pada mulanya beliau belajar dari Ribiah, seorang ulama yang
sangat terkenal pada waktu itu. Selain itu, beliau juga memperdalam hadis kepada
Ibn Sythab, disamping juga mempelajari ilmu figh dari para sahabat.

6. Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah abu Abdullah Muhammad bin Idris as-Syafi’i.
Lahir di Gaza, Palestina 150 H/767 M. beliau hidup pada masa pemerintahan
khalifah Harun ar-Rasyid, al-Amin dan al-Ma’mun dari Dinasti Abbasiyah. Pada
usia 9 tahun beliau pergi ke Mesir mengajar di Masjid Amru bin Ash. Beliau juga
mengajar kitab al-Umm, Amali Kubro, Kitab Ar-Risalah, Ushul Al-Figh dan
menjurnalkan qoul jadid sebagai mazhab baru. Beliau ‘vafat di Mesir 204 H/20
Januari 820 M.

7. Muhammad Abid al-Jabiri

Muhammad Abid al-Jabiri adalah dosen Filsafat dan Pemikiran Islam di
Fakultas Sastra, universitas Muhammad V, Rabat, Maroko. Lahir di Feiji,
Maroko, tahun 1936 dan menyelesaikan program doktorrya pada almamater yang
sama pada tahun 1970,



